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Abstract: Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XA SMAN 2 Labuapi 

pada materi klasifikasi makhluk hidup melalui penerapan model Discovery 

Learning berbantuan media Quizizz. Penelitian dilaksanakan dalam dua 

siklus, yang masing-masing terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 27 siswa kelas XA SMAN 

2 Labuapi. Data dikumpulkan menggunakan lembar observasi dan tes hasil 

belajar yang diberikan pada setiap siklus. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan pada setiap tahap. Nilai rata-

rata pra-siklus sebesar 62,9 dengan persentase ketuntasan 48%, meningkat 

menjadi 66,7 dengan ketuntasan 59% pada siklus I, dan mencapai rata-rata 

76,3 dengan ketuntasan 81% pada siklus II. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning dengan bantuan 

media Quizizz dapat meningkatkan keaktifan, motivasi, dan pemahaman 

siswa terhadap materi klasifikasi makhluk hidup. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa integrasi model pembelajaran Discovery Learning dan 

media interaktif Quizizz efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran biologi. 

 

Keywords: Discovery Learning, Quizizz, hasil belajar, klasifikasi makhluk 

hidup, biologi. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Belajar adalah proses perubahan perilaku 

atau pengetahuan yang terjadi melalui pengalaman 

atau latihan yang berulang-ulang. Belajar 

melibatkan interaksi antara individu dengan 

lingkungannya yang meliputi pemahaman, 

penerimaan dan penggunaan informasi 

(Tarumasely, 2021). Dalam kegiatan pembelajaran 

guru memiliki peran penting agar pembelajaran 

dapat berlangsung secara optimal. Sebelum 

melaksanakan pembelajaran seorang guru harus 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran agar 

pembelajaran dapat berlansung terarah dan 

sistematis. Selanjutnya seorang guru akan 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

Langkah-langkah pembelajaran yang sudah 

disusun pada rencana pelaksanaan pembelajaran. 

Dalam upaya meningkatkan hasil belajar 

peserta didik seorang guru perlu melakukan inovasi 

dalam pelaksanaan pembelajaran. Salah satu 

inovasi yang dapat dilakukan adalah menerapkan 

Model Pembelajaran Discovery Learning. Medel 

pembelajaran Discovery Learning merupakan 

salah satu model pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik, memberikan pengalman belajar yang 

menarik secara langsung pada perserta didik, 

sehingga bermanfaat dalam membantu peserta 

didik untuk memahami materi pembelajaran. 

Melalui penerapan Discovery Learning peserta 

didik akan memahami konsep, arti dan hubungan 

melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai pada 

suatu kesimpulan (Nuryakin, 2025). 

Model Pembelajaran Discovery Learning 

sudah diterapkan di berbagai satuan pendidikan dan 

memberikan hasil yang positif terhadap hasil 

belajar peserta didik. Implementasi Model 

Pembelajaran Discovery Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI SMK 

Negeri 2 Situbondo tahun ajaran 2018/2019 

(Puspita dan Nurhayati, 2019). Hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA dengan implementasi 

Model Pembelajaran Discovery Learning lebih 

tinggi dari hasil belajar kelompok kontrol (Artawan 
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et al., 2020). Implementasi Model Pembelajaran 

Discovery Learning dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas 4 SDN 01 Koripan pada mata 

pelajaran IPS (Kristin dan Rahayu, 2016). 

Selain inovasi pengunaan model 

pembelajaran, upaya peningkatkan hasil belajar 

juga perlu ditunjang oleh media pembelajaran yang 

menarik bagi peserta didik. Pemanfatan media 

yang sesuai dengan subtansi materi dapat 

mempermudah peserta didik untuk memahami 

materi pembelajaran. Salah satu media yang dapat 

dikembangkan adalah media quizizz. Dalam 

kegiatan pembelajaran, quizizz merupakan aplikasi 

edukasi yang mengembangkan konsep permainan. 

Quizizz dibuat untuk mendukung guru dan siswa 

dalam kegiatan pembelajaran serta menempatkan 

fokus pada siswa. Aplikasi ini menerapkan 

kegiatan pembelajaran seperti kuis dimana 

pengguna menjawab serangkaian pertanyaan 

secara mandiri dan bersaing dengan pengguna lain 

dalam kuis yang sama (Suryani et al., 2023). 

Penggunaan media pembelajaran pada mata 

pelajaran biologi akan sangat membantu keaktifan 

siswa dalam proses pembelajaran. Penggunaan 

media pembelajaran juga dapat meningkatkan 

pemahaman siswa jadi lebih mudah karena pada 

media quizizz juga disertakan fitur-fitur yang 

menarik yang dapat diakses gratis oleh siswa. pada 

pembelajaran biologi penggunaan media 

pembelajaran diharapkan dapat menjadi wahana 

bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri 

dan alam sekitar, serta menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Agustini et al, 2012). 

Berdasarkan hasil observasi di SMAN 2 

Labuapi pembelajaran biologi seringkali 

membosankan dan sulit dipahami bagi siswa kelas 

XA, khususnya pada materi klasifikasi makhluk 

hidup. Materi ini seringkali sulit dimengerti oleh 

siswa karena sifatnya yang tidak mudah untuk 

diamati langsung. Dalam observasi di kelas XA, 

ditemukan bahwa banyak siswa kesulitan dalam 

memahami susunan takson, Bahasa latin serta 

kunci determinasi, terutama karena materi 

disampaikan secara lisan dan tidak banyak 

mengambil contoh-contoh agar membuat siswa 

lebih paham. Hal ini yang menyebabkan 

pemahaman siswa pada konsep-konsep dasar 

dalam materi ini menjadi rendah. Penggunaan 

media pembelajaran yang memiliki fitur-fitur yang 

menarik seperti quizizz akan membuat siswa lebih 

semangat untuk memahami materi dalam 

klasifikasi makhluk hidup. 

Dalam Upaya peningkatkan motivasi dan 

hasil belajar peserta didik SMAN 2 Labuapi maka 

kami melakukan penelitian tindakan kelas dengan 

menerapkan model pembelajaran Discovery 

Learning berbantuan media quizizz. Melalui 

penerapan model dan media pembelajaran ini 

diharapkan terciptanya suasana belajar yang 

menyenangkan, adanya peningkatan motivasi dan 

aktivitas peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran yang akhirnya dapat bermuara pada 

meningkatnya hasil belajar peserta didik SMAN 2 

Labuapi. 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas penerapan Model 

Pembelajaran Discovery Learning berbantuan 

media pembelajaran quizizz dalam meningkatkan 

pemahaman siswa kelas XI SMAN 2 Negeri 

Labuapi pada materi keanekaragaman hayati dan 

klasifikasi makhluk hidup. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklus 

terdiri dari empat tahap utama, yaitu: 1) 

Perencanaan, yaitu menyiapkan modul ajar dengan 

menerapkan Model Pembelajaran Discovery 

Learning dan media quizizz yang dirancang untuk 

membantu siswa memahami konsep 

keanekaragaman hayati dan klasifikasi makhluk 

hidup. 2) Pelaksanaan, yaitu menerapkan Model 

Pembelajaran Discovery Learning berbantuan 

media quizizz. 3) Pengamatan, yaitu 

mengobservasi keterlaksanaan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan Langkah-langkah 

pembelajaran yang sudah dirancang dalam modul 

ajar serta melakukan penilaian proses dan hasil 

belajar siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Pengamatan dilakukan dengan: a) mencatat tingkat 

partisipasi siswa saat pembelajaran, b) 

mengumpulkan data pemahaman melalui evaluasi 

hasil belajar setelah penerapan Model 

Pembelajaran Discovery Learning berbantuan 

media quizizz, c) melakukan wawancara atau 

diskusi singkat untuk mengetahui tanggapan siswa 

terhadap pembelajaran. 4) Refleksi, yaitu 

menganalisis hasil observasi kegiatan 

pembelajaran dan penilaian hasil belajar untuk 
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melihat peningkatan pemahaman siswa terhadap 

materi pembelajaran dan ketercapaian kriteria 

ketuntasan minimum yang sudah ditetapkan. 

Penentuan kriteria ketuntasan belajar mengacu 

pada klasifikasi ketuntasan belajar menurut 

Suharsimi dan Jabar (2025), sebagai berikut.  

 
Tabel 1. Klasifikasi Kriteria Ketuntasan Belajar 

Tingkat Penguasaan Klasifikasi 

86% - 100%  Sangat Baik 

76% - 85% Baik 

60% - 75% Cukup 

55% - 59% Kurang 

≤ 54% Sangat Kurang 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, masing-

masing siklus memiliki sejumlah tahapan. Tahapan 

pertama adalah melakukan observasi atau 

pengamatan untuk melihat kondisi awal peserta 

didik dan melihat masalah-masalah yang ada di 

dalam kelas. Adapun pada tahap observasi, peneliti 

memberikan tes berupa 10 soal pilihan ganda 

tentang materi klasifikasi makhluk hidup. Berikut 

rekapitulasi nilai hasil belajar tahap pra-siklus 

peserta didik kelas XA di SMA Negeri 2 Labuapi 

disajikan pada tabel berikut ini. 

 
Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar Pra-siklus 

Kriteria Hasil 

Nilai rerata 62,9 

Nilai Tertinggi 80 

Nilai Terendah 50 

Tuntas 13 

Tidak Tuntas 14 

Presentase Ketuntasan 48% 

Presentase Tidak Tuntas 52% 

 

Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 2 

mengindikasikan bahwa rerata nilai hasil belajar 

dan persentase ketuntasan peserta didik kelas XA 

SMAN 2 Labuapi tergolong sangat kurang. Dari 

total 27 peserta didik yang berada di dalam kelas 

hanya 13 orang (48%) yang mampu mencapai 

ketuntasan pada nilai hasil belajar sedangkan 14 

orang lainnya (52%) tidak mampu mencapai 

ketuntasan pada nilai hasil belajar. Selain itu, nilai 

rerata pada tahap pra-siklus yakni 62,9, masih 

tergolong rendah. Setelah menjalankan pra-siklus 

maka dilanjutkan dengan siklus I. Pada tahap ini 

diberikan perlakuan berupa imlementasi model 

Discovery Learning dengan dibantu media Quizizz. 

Pada tahap berikutnya, peneliti memberi tes pada 

aplikasi Quizizz berupa soal pilihan ganda 

sebanyak 10 soal pada materi klasifikasi. Adapun 

nilai hasil belajar siklus 1 siswa-siswi kelas XA 

SMAN 2 Labuapi tertera pada Tabel 3 di bawah ini. 

 
Tabel 3. Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar Siklus 1 

Kriteria Hasil 

Nilai rerata 66,7 

Nilai Tertinggi 80 

Nilai Terendah 40 

Tuntas 16 

Tidak Tuntas 11 

Presentase Ketuntasan 59% 

Presentase Tidak Tuntas 41% 

 

Mengacu Tabel 3, dapat diketahui bahwa 

terdapat kenaikan nilai rerata hasil belajar serta 

persentase ketuntasan dibandingkan dengan tahap 

sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa, model 

Discovery Learning yang didukung oleh media 

Quizizz dapat meningkatkan hasil belajar siswa-

siswi secara substansial. Dari 27 peserta didik 

terdapat 16 orang (59%) peserta didik yang 

mencapai nilai ketuntasan, sedangkan 11 orang 

(41%) lainnya belum mencapai nilai ketuntasan. 

Meskipun persentase ketuntasan pada tahap pra-

siklus ke tahap siklus I mengalami kenaikan 

sebesar 11% tetapi bila merujuk pada kriteria hasil 

persentase ketuntasan belajar pada tabel 1 masih 

tergolong rendah sehingga peneliti melanjutkan 

pelaksanaan penelitian siklus II. Adapun nilai hasil 

belajar siswa-siswi pada tahap siklus II tertera pada 

tabel dibawah ini.  

 
Tabel 4. Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar Siklus ll 

Kriteria Hasil 

Nilai rerata 76,3 

Nilai Tertinggi 90 

Nilai Terendah 50 

Tuntas 22 

Tidak Tuntas 5 

Presentase Ketuntasan 81% 

Presentase Tidak Tuntas 19% 

 

Berdasarkan Tabel 4, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat kenaikan yang signifikan pada nilai 

rerata hasil belajar dan persentase ketuntasan 

dibandingkan dengan tahap sebelumnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa, model Discovery Learning 

berbantuan media Quizizz memberi dampak positif 
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terhadap perkembangan hasil belajar perserta 

didik, dari 27 siswa-siswi terdapat 22 (81%) orang 

yang mencapai nilai ketuntasan dan hanya 5 orang 

(19%) saja yang belum mencapai nilai ketuntasan. 

Nilai rerata pada siklus II juga mengalami kenaikan 

yang sangat signifikan yakni mencapai 76,3. Hasil 

persentase ketuntasan yang didapat yakni 81% bila 

merujuk pada kriteria hasil persentase ketuntasan 

belajar pada tabel 1 maka pada siklus II ini 

tergolong kriteria baik. 

Pada tahap pra-siklus, hasil pengajaran 

peserta didik mengindikasi nilai rerata sebesar 63, 

yang masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) mata pelajaran biologi untuk kelas XA 

SMAN 2 Labuapi, yang seharusnya menggapai 70. 

Nilai yang rendah ini disebabkan oleh belum 

diterapkannya model-model pembelajaran yang 

dapat mendorong motivasi, aktivitas dan partisipasi 

aktif peserta didik. Pada tahap ini, peneliti masih 

menerapkan metode konvensional berupa ceramah, 

yang menyebabkan banyak siswa-siswi tidak 

memperhatikan materi yang disampaikan. Dari 27 

peserta didik, hanya 13 orang yang berhasil 

mencapai ketuntasan. Kondisi ini mendorong 

peneliti untuk merancang perbaikan dalam proses 

pengajaran, agar peserta didik dapat lebih mengerti 

materi dan mencapai ketuntasan yang diharapkan. 

Oleh sebab itu, diharapkan dapat mendorong hasil 

belajar siswa-siswi kelas X A SMAN 2 Labuapi, 

khususnya pada materi klasifikasi mahluk hidup. 

Pada siklus I mulai diterapkannya model 

Discovery Learning dengan dengan dibantu media 

Quizizz. Pada siklus ini, rerata nilai hasil belajar 

siswa-siswi mengalami kenaikan yakni menjadi 

66,7. Meskipun mengalami kenaikan, namun 

masih banyak siswa-siswi yang belum mencapai 

nilai ketuntasan. Dari 27 siswa-siswi masih 

terdapat 14 orang yang belum tuntas. Hal tersebut 

disebabkan oleh sejumlah faktor, diantaranya 

siswa-siswi masih beradaptasi dengan model yang 

diimplementasikan yakni model Discovery 

Learning. Dengan diterapkannya model Discovery 

Learning ini, peserta didik beradaptasi dengan 

kegiatan pembelajaran secara berkelompok. Selain 

itu faktor lainnya yakni peserta didik baru pertama 

kali mengenal aplikasi Quizizz. Mereka masih 

bingung dan belum terbiasa menjawab soal dengan 

waktu yang telah ditentukan untuk menjawab 

setiap nomor soal yang diberikan. Meskipun nilai 

rerata hasil belajar meningkat, namun persentase 

ketuntasan siswa-siswi kelas XA SMAN 2 Labuapi 

masih kurang. Kekurangan atau kelemahan yang 

ada pada siklus I diperbaiki dan mencari solusi 

yang tepat agar pada implementasi siklus II didapat 

hasil yang lebih maksimal. 

Pada tahap siklus II, proses pengajaran 

dijalankan kembali dengan penekanan pada 

perbaikan kesalahan-kesalahan yang ditemukan 

pada siklus I. Pendekatan pengajaran juga 

diperkuat dengan menghubungkannya langsung 

dengan kehidupan sehari-hari, sehingga peserta 

didik lebih mudah mengerti materi yang 

disampaikan. Selain itu, peneliti memberi arahan 

dan motivasi yang bertujuan untuk membangkitkan 

semangat peserta didik dalam mengikuti 

pengajaran. Soal-soal yang diberikan disusun 

secara berjenjang, dari yang mudah hingga yang 

lebih menantang. Implementasi model Discovery 

Learning yang didukung oleh media Quizizz pada 

siklus II telah mengakomodasi perbaikan dari 

siklus sebelumnya, terbukti efektif dalam 

meningkatkan rerata nilai hasil belajar peserta 

didik. Rerata nilai hasil belajar didik mengalami 

peningkatan menjadi 76,3. Dari 27 peserta didik. 

terdapat 22 orang yang mengalami ketuntasan 

sedangkan 5 orang lainnya belum mencapai 

ketuntasan. Persentase ketuntasan yakni 81% yang 

berada di kategori baik.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang lainnya. Pengyunaan Discovery 

Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik SMK-SPP Negeri Samarinda. Selalin itu 

peserta didik memiliki respon positif terhadap 

implementasi Discovery Learning (Rondiana et al., 

2017). Aplikasi Model Discovery Learning 

berpengaruh nyata dalam meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar fisika siswa MAN Bondowoso 

(Putri et al., 2017). Terdapat pengaruh penerapan 

model pembelajaran discovery learning terhadap 

hasil belajar pada mata pelajaran Matematika kelas 

IV SD Negeri Ciapus 02 Bogor. Hail belajar 

peserta didik meningkat secara signifikan 

(Windiyani et al., 2020). Aplikasi media quizizz 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

keals X MIPA SMAN 3 Maros (Sukmah et al., 

2021). Penggunaan aplikasi quizizz efektif 

digunakan pada mata pelajaran matematika sekolah 

ditinjau dari motivasi dan hasil belajar mahasiswa 

(Wijayanti et al., 2021).  
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KESIMPULAN 

 

Implementasi model Discovery Learning 

yang didukung oleh media Quizizz dalam 

pembelajaran bologi kelas XA SMAN 2 Labuapi 

terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Peningkatan ini dapat dilihat dari 

peningkatan persentase ketuntasan belajar pada 

tiap siklus yang dilaksanakan. Pada tahap pra-

siklus, persentase ketuntasan yang didapat hanya 

menggapai 48%, yang mencakup dalam kategori 

sangat kurang. Pada siklus I, terjadi peningkatan 

menjadi 59%, angka tersebut masih berada dalam 

kategori sangat kurang. Selanjutnya pada siklus II, 

persentase ketuntasan naik signifikan menjadi 81% 

yang sudah masuk dalam kategori baik. 
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